
“PERAN KEPALA SEKOLAH 

DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN MANAJEMEN 

KESISWAAN 

DI SMP N 1 BOJONG KABUPATEN PEKALONGAN” 
 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

Memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)  

 

 

 

 
 

Oleh: 

ACHMAD IRCHAM  

NIM. 2021314424 

 

 

 

 

 

 
 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

2019 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



i 
 

“PERAN KEPALA SEKOLAH 

DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN MANAJEMEN 

KESISWAANDI SMP N 1 BOJONG  

KABUPATEN PEKALONGAN” 
 

SKRIPSI 

Diajukan untuk memenuhi sebagian syarat 

Memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.)  

 

 

 

 
 

Oleh: 

ACHMAD IRCHAM  

NIM. 2021314424 

 

 

 

 

 

 
 

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PEKALONGAN 

2019 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



v 

 

PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirobbil’alamin tak henti-hentinya aku ucapkan syukur kepada-Mu 

ya robb karena telah selesainya skripsi ini dan berakhir pula masa studiku 

Kupersembahkan skripsi ini sebagai hadiah terindah untuk Bapak dan Ibu tercinta 

atas segala pengorbanan dan kasih sayangnya serta untaian do’anya yang tiada 

hentinya sehingga penulis mampu menyelesaikan penyusunan skripsi ini. 

Untuk seseorang yang ada di dalam hatiku calon istriku, terima kasih karena 

kehadiranmu memberikan support dan semangat kepadaku agar bisa 

menyelesaikan skripsi ini, semoga dengan berakhirnya studi ini menjadi awal 

yang baik untuk kita. Amin  

Terima kasih juga untuk dukungan dan do’a dari adik dan kakak serta seluruh 

keluargaku yang selalu memberi motivasi, karena berkat kalian aku bisa melewati 

semua ini.  

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



vi 

 

MOTTO 

 

( ٦العنكبوت :  قالََ اللهُ : وَمَنْ جَاهدََ فاَنِِّمَا يجَُاهِدُ لنِفَْسِهِ )  

“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhan tersebut 

untuk kebaikan dirinya sendiri” 
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ABSTRAK 

Ircham, Achmad. (NIM. 2021314424). Peran Kepala Sekolah Dalam 

Mengimplementasikan Manajemen Kesiswaan di SMP N  Bojong Kab. 

Pekalongan. Skripsi Fakultas Tarbiyan dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing Dewi 

Puspitasari, M.Pd.  

Kata Kunci : Kepala Sekolah Mengimplementasikan Manajeman Kesiswaan  

 

 Peserta didik merupakan subyek sekaligus objek dalam proses 

transformasi ilmu pengetahuan. Oleh karena itu dibutuhkan manajemen peserta 

didik yang bermutu bagi lembaga pendidikan (sekolah), sehingga peserta didik itu 

dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 

sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik 

 Adapun rumusan masalah yang penulis ajukan adalah : bagaimana upaya 

Kepala Sekolah mengimplementasikan manajemen kesiswaan di SMP N 1 Bojong 

Kab. Pekalongan?, apa faktor pendukung dan penghambat implementasi 

manajemen kesiswaan di SMP N 1 Bojong Kab. Pekalongan. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui dan manganalisis proses manajemen kesiswaan yang 

meliputi analisis kebutuhan siswa, perekrutan siswa, seleksi, orientasi, pembagian 

kelas, pengembangan dan pembinaan siswa, evaluasi, kelulusan siswa di SMP N 1 

Bojong Kab. Pekalongan. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, jenis penelitian adalah field 

research. Adapun teknik pengumpulan data yaitu : observasi, wawancara, 

dokumentasi. Analisis data dalam penelitian ini  berupa teknik analisis deskriptif, 

yaitu metode analisis data yang berupa kata-kata, gambar-gambar dan bukan 

angka.  

 Penelitian ini menunjukan bahwa, manajemen kesiswaan tidak hanya 

dilakukan oleh kepala sekolah saja akan tetapi dibantu oleh waka kurikulum, 

waka kesiswaan, OSIS dan yang lainya. Peran Kepala Sekolah adalah mengawasi 

kegiatan manajemen keiswaan. Upaya yang dilakukan oleh Kepala Sekolah sudah 

berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari bentuk-bentuk kegiatan yang 

dilaksanakan Kepala Sekolah dan wakil-wakilnya dalam manajemen kesiswaanya 

meskipun terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaannya. Adapun kegiatan 

manajemen kesiswaan yang dilaksanakan oleh Kepala Sekolah dan wakil-wakilya 

meliputi analisis kebutuhan siswa, perekrutan siswa, seleksi, orientasi siswa, 

pembagian kelas, pembinaan siswa, evaluasi, pencatatan dan pelaporan, kelulusan 

siswa. Kegitan tersebut berjalan dengan teratur di bawah pengawasan Kepala 

Sekolah. Faktor pendukung implementasi manajemen kesiswaan di SMP N 1 

Bojong adalah sarana dan prasarana tercukupi, lokasi sekolah berada di 

lingkungan yang nyaman untuk belajar, adanya tenaga pendidik yang profesional. 

Faktor penghambat implementasi manajemen kesiswaan di SMP N 1 Bojong 

adalah sebagian besar siswa berasal dari keluarga kurang mampu, sebagian besar 

orang tua siswa bekerja di luar kota sehingga kurang dapat mengawasi kegiatan 

belajar mengajar putra-putrinya, alat proyektor yang kurang lengkap. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

  Pendidikan bagi kehidupan manusia merupakan kebutuhan mutlak 

yang harus dipenuhi sepanjang hayat. Tanpa pendidikan sama sekali mustahil 

suatu kelompok manusia dapat hidup berkembang sejalan dengan aspirasi 

(cita-cita) untuk maju, sejahtera menurut konsep pandangan hidup mereka.1 

  Pengertian pendidikan menurut UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003  

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.2 

Di lingkungan dunia kependidikan banyak ditemui usaha kerjasama 

sejumlah orang untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang disepakati 

bersama.Salah satu bentuk kerjasama itu diselenggarakan berupa lembaga 

pendidikan formal yang bersifat sengaja, berencana dan sistematis. Untuk 

keperluan itu pada setiap lembaga formal terdapat seorang pimpinan dengan 

atau tanpa pembantu.Pimpinan di lembaga tersebut biasanya diangkat oleh 

badan yang lebih tinggi dengan kedudukan sebagai Kepala Sekolah. Di 

samping itu terdapat pula pimpinan yang dipilih oleh personal di lingkungan 

lembaga pendidikan tersebut, yang kemudian dikukuhkan menjadi kepala 

                                                           
 1 Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2001), hlm. 2. 

 2 Musfirotun Yusuf, Manajemen Pendidikan Sebuah Penganta (Pekalongan: STAIN 

Pekalongan Press, 2012), hlm. 7. 
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2 

 

dengan surat keputusan oleh badan yang lebih tinggi. Pimpinan yang diangkat 

dengan surat keputusan seperti tersebut di atas disebut pimpinan formal. 

Kerap kali pula terjadi apabila seorang kepala tidak berfungsi sebagai 

pemimpin, muncul seseorang di lingkungan tersebut yang diterima oleh 

semua personal yang ada, sebagai pimpinan. Orang tersebut dihormati, 

dipatuhi dan dituruti pendapat, saran bahkan perintah-perintahnya oleh semua 

personel di lingkunganya. Pemimpin seperti itu yang muncul dari anggota 

kelompoknya disebut pemimpin informal.3 

  Kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sangat berperan 

dalam organisasi, baik buruknya organisasi sering kali sebagian besar 

tergantung pada faktor pemimpin. Berbagai riset juga telah membuktikan 

bahwa faktor pemimpin memegang peran penting dalam pengembangan 

organisasi.4 

  Kepala Sekolah merupakan personel sekolah yang bertanggung 

jawab terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Ia mempunyai wewenang 

dan tanggung jawab penuh untuk meneyelenggarakan seluruh kegiatan 

pendidikan dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya dengan dasar 

Pancasila dan bertujuan untuk: 

- meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa; 

- meningkatkan kecerdasan dan keteramplan; 

- mempertinggi budi pekerti;  

                                                           
 3 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT. Toko Gunung Agung, 1996), 

hlm. 77. 

 4 Muhaimin, Manajemen Pendidikan: Aplikaisnya Dalam Penyusunan Rencana 

Pengembangan Sekolah/Madrasah, Cet. Ke-3 (Jakarta: FajarInterpratama Offset, 2011), hlm. 23. 
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- memperkuat kepribadian; 

- mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air. 

  Kepala Sekolah tidak hanya bertanggung jawab atas kelancaran 

jalanya sekolah secara teknis akademis saja, akan tetapi segala kegiatan, 

keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi dan situasinya serta hubungan 

dengan masyarakat sekitarnya merupakan tanggung jawab pula. Inisiatif dan 

kreatif yang mengarah kepada perkembangan dan kemajuan sekolah adalah 

merupakan tugas dan tanggung jawab Kepala Sekolah. Namun demikian, 

dalam usaha memajukan sekolah dan menanggulangi kesulitan dalam sekolah 

baik yang berupa atau bersifat material seperti perbaikan gedung, 

penambahan ruang, penambahan perlengkapan, dan sebagainya maupun yang 

bersangkutan dengan pendidikan anak-anak, Kepala Sekolah tidak dapat 

bekerja sendiri. Kepala Sekolah harus bekerja sama dengan para guru yang 

dipimpinnya, dengan orang tua murid atau BP3 serta pihak pemerintah 

setempat.5 

  Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan 

(sekolah) akan sangat bergantung pada manajemen kurikulum, perserta didik, 

pembiayaan, tenaga pelaksana, dan sarana prasarana. Komponen tersebut 

merupakan satu kesatuan dalam upaya pencapaian tujuan lembaga pendidikan 

(sekolah), artinya bahwa satu komponen tidak lebih penting dari komponen 

lainya. Akan tetapi satu komponen memberikan dukungan bagi komponen 

                                                           

 5 Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1998), hlm. 80-81. 
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lainya sehingga memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pencapaian 

tujuan lembaga pendidikan (sekolah) tersebut. 

Komponen peserta didik keberadaanya sangat dibutuhkan, terlebih 

bahwa pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah, peserta didik merupakan 

subyek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan 

keterampilan-keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu keberadaan 

peserta didik tidak hanya memenuhi kebutuhan saja, akan tetapi harus 

merupakan bagian dari kebermutuan dari lembaga pendidikan (sekolah). 

Artinya bahwa dibutuhkan manajemen peserta didik yang bermutu bagi 

lembaga pendidikan (sekolah) itu sendiri. Sehingga peserta didik itu dapat 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi fisik, kecerdasan intelektual, 

sosial, emosional, dan kejiwaan peserta didik.6 

  Manajemen  peserta didik adalah suatu usaha  yang direncanakan 

untuk mengatur seluruh kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik 

semenjak dari perencanaan penerimaan peserta didik baru sampai kelulusan. 

Sebagaimana dijelaskan Ary Gunawan dalam jurnal Nurmadiah yang 

berjudul Administrasi Sekolah, Administrasi Pendidikan Mikro, bahwa 

manajemen peserta didik adalah seluruh proses kegiatan yang direncanakan 

dan diusahakan secara kontinyu  terhadap seluruh peserta didik (dalam 

lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar dapat mengikuti proses belajar 

                                                           
 6Riduwan (Editor), Manajemen Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 203. 
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mengajar secara efektif dan efisien mulai dari penerimaan peserta didik 

hingga keluarnya peserta didik dari suatu sekolah.7 

  SMP N 1 Bojong merupakan lembaga pendidikan yang berada di 

daerah lingkungan ibu kota Kabupaten Pekalongan di Kajen dengan radius 

4,5 km ke arah utara sebagai sekolah penyangga kota Kabupaten Pekalongan. 

Keadaan siswa di SMP N 1 Bojong berjumlah 874 siswa. Kelas Tujuh 

siswanya berjumlah 288 siswa dengan 9 rombongan belajar, kelas delapan 

berjumlah 281 siswa dengan 8 rombongan belajar, kelas Sembilan berjumlah 

278 siswa dengan 8 rombongan belajar.8 SMP N 1 Bojong tersebut termasuk 

sekolah model, artinya sekolah yang dijadikan percontohan untuk 

sekolahyang lain, SMP N 1 Bojong juga termasuk sekolah favorit yang 

diminati banyak siswa. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

tentang bagaimanakah peran kepala sekolah dalam mengimplementasikan 

manajemen kesiswaan di SMP N 1 Bojong Kabupaten Pekalongan. 

B. Rumusan Masalah  

 Adapun permasalahan yang dapat diajukan berdasarkan latar belakang 

tersebut adalah: 

1. Bagaimanakah peran Kepala Sekolah dalam mengimplementasikan 

manajemen kesiswaan di SMP N 1 Bojong Kabupaten Pekalongan? 

2. Apa faktor  pendukung dan penghambat implementasi manajemen 

kesiswaan di SMP N 1 Bojong Kabupaten Pekalongan? 

                                                           
 7 Nurmadiah, ”Konsep Manajemen Kesiswaan” (Tembilahan: Al-Afkar, Jurnal Keislaman 

Dan Peradaban, N0. 1, April, III, 2014), hlm. 46. 

 8 Observasi di SMP N 1 Bojong, tgl 18 Agustus 2018 
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Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memahami judul perlu kiranya 

untuk membatasi istilah yang mencakup dalam judul di atas. 

       Adapun istilah yang perlu mendapat penjelasan adalah sebagai berikut : 

1. Peran adalah usaha untuk menyampaikan suatu maksud 9 

2. Kepala Sekolah adalah guru yang memimpin sekolah10 

3. Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan 

yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk sampai dengan 

keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah.11 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penulisan ini adalah: 

a. Untuk mengetahui peran Kepala Sekolah dalam mengimplementasikan 

manajemen kesiswaan di SMP N 1 Bojong Kabupaten Pekalongan 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan  penghambat 

mengimplementasikan manajemen kesiswaan di SMP N 1 Bojong 

Kabupaten Pekalongan 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut 

mengenai permasalahan yang sama. 

b. Kegunaan Praktis  

                                                           
9 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2003),  hlm. 

1345. 
10 W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Bahasa Indonesi  (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), hlm. 

567. 
11 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2003), 

hlm. 46. 
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Dapat menambah informasi dan pengetahuan tentang peran Kepala 

Sekolah dalam mengimplementasikan manajemen kesiswaan. 

E. Metode Penelitian 

a. Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan di kancah atau tempat 

terjadinya gejala-gejala yang diselidiki.12 

2. Jenis Pendekatan 

 Dalam penelitian ini pendekatan yang dilakukan adalah melalui 

pendekatan kualitatif. Artinya data yang dikumpulkan bukan berupa 

angka-angka, melainkan data tersebut berasal dari catatan wawancara, 

catatan lapangan, dokumen pribadi, catatan memo, dan dokumen resmi 

lainnya. Sehingga yang menjadi tujuan dari penelitian kualitatif ini 

adalah ingin menggambarkan realita empirik di balik fenomena secara 

mendalam, rinci dan tuntas.13 

b. Sumber Data 

Dalam penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan yaitu : 

1. Data primer 

                                                           
 12 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1992), hlm. 62. 
13 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: CV. Pustaka Sakti, 2002), 

hlm. 126. 
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Data primer merupakan data yang sangat penting dalam 

penelitian. Data ini akan diambil dari sumber yaitu wawancara dengan 

Kepala Sekolah. 

2. Data sekunder 

 Data sekunder adalah data yang mendukung terhadap data primer, 

data sekunder ini akan diperoleh dari wawancara dengan waka 

kesiswaan, waka kurikulum, ketua OSIS, dan dokumen-dokumen di 

SMP N 1 Bojong Kabupaten Pekalongan 

c. Teknik Pengumpulan Data 

  Adapun teknik yang peneliti gunakan dalam pengumpulan data 

dengan menggunakan beberapa metode. Ada tiga metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu: 

1. Metode observasi 

Observasi adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang 

fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan pengamatan dan 

pencatatan. Tujuan observasi atau pengamatan ialah mengerti ciri-ciri 

dari interelasi tingkah laku manusia pada fenomena sosial yang serba 

kompleks dalam pola-pola kultural tertentu.14 

2. Metode wawancara atau interview 

Wawancara adalah sebuah percakapan antara dua orang atau lebih 

yang pertanyaannya diajukan peneliti kepada subjek atau sekelompok 

subjek penelitian untuk dijawab. Pada penelitian kualitatif wawancara 

                                                           
 14 Kartini Kartono, Metodologi Riset Sosial (Bandung: Mandar Maju, 1990), hlm. 157. 
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mendalam dapat dilakukan dengan dua cara. Pertama, wawancara 

sebagai strategi utama dalam mengumpulkan data. Pada konteks ini 

catatan data diperoleh berupa transkrip wawancara. Kedua, wawancara 

sebagai strategi penunjang teknik lain dalam mengumpulkan data 

seperti observasi partisipan, analisis dokumen, dan fotografi.15. 

3. Metode dokumentasi 

Metode dokumentasi adalah sekumpulan data yang berupa 

tulisan, dokumen, sertifikat, buku, majalah, peraturan-peraturan, 

struktur organisasi, jumlah guru, jumlah siswa, kurikulum dan 

sebagainya.16 

d. Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara induktif karena penelitian kualitatif 

tidak dimulai dari deduksi teori tapi dimulai dari data empiris untuk 

menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian. Peneliti 

menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu bahwa data yang 

dikumpulkan kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis 

dengan memberi pemaparan, gambaran mengenai situasi yang diteliti 

dalam bentuk uraian naratif. 

F. Sistematika Penelitian 

Untuk memudahkan pemahaman pokok-pokok masalah yang akan 

dibahas, maka peneliti menyusun sistematika skripsi sebagai berikut : 

                                                           
 15 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif ( Bandung: CV. Pustaka Sakti, 2002), 

hlm. 130. 

 16 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif ( Bandung: CV. Pustaka Sakti, 2002), 

hlm. 131. 
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Bagian muka memuat sampul, halaman judul, halaman pernyataan, 

halaman nota pembimbing, halaman pengesahan skripsi, motto, halaman 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, abstrak. 

Bagian isi memuat hal-hal sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan yang berisi tentang: latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian, 

sistematika penelitian skripsi. 

Bab II Peran Kepala Sekolah serta manajemen kesiswaan, terdiri dari : 

a. Kepala Sekolah, meliputi : pengertian, peran Kepala Sekolah, tugas dan 

fungsi Kepala Sekolah, Kepala Sekolah sebagai pemimpin pendidikan. 

b. Manajemen kesiswaan, meliputi : konsep dasar manajemen kesiswaan, 

perencanaan siswa, penerimaan siswabaru, orienrasi siswa, 

pengelompokan siswa,  pembinaan dan pengembangan siswa, kelulusan 

dan alumni. 

c. Tinjauan pustaka, meliputi : analisis teori, penelitian relevan, kerangka 

berfikir. 

BAB III Peran Kepala Sekolah dalam mengimplementasikan 

manajemen kesiswaan di SMP N 1 Bojong Desa Rejosari Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan, meliputi : 

a. Gambaran umum SMP N 1 Bojong Desa Rejosari Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan, meliputi : profil SMP N 1 Bojong, visi dan misi, 

keadaan guru dan siswa, sarana dan prasarana. 
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b. Peran Kepala Kepala Sekolah dalam mengimplementasikan manajemen 

kesiswaan di SMP N 1 Bojong Desa Rejosari Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan. 

c. Faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi manajemen 

kesiswaan di SMP N 1 Bojong Desa Rejosari Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan. 

BAB IV Analisis tentang peran Kepala Sekolah dalam 

mengimplementasikan manajemen kesiswaan di SMP N 1 Bojong Desa 

Rejosari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan, meliputi :  

a. Analisis peran Kepala Sekolah dalam mengimplementasikan manajemen 

kesiswaan di SMP N 1 Bojong Desa Rejosari Kecamatan Bojong 

Kabupaten Pekalongan. 

b. Analisis faktor-faktor yang mendukung dan menghambat dalam 

mengimplementasikan manajemen kesiswaan di SMP N 1 Bojong Desa 

Rejosari Kecamatan Bojong Kabupaten Pekalongan. 

Bab V Penutup meliputi Simpulan dan Saran. Bagian akhir berisi daftar 

pustaka, lampiran, dan daftar riwayat hidup peneliti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Kesimpulan penelitian tentang peran Kepala Sekolah dalam 

mengimplementasikan manajemen kesiswaan di SMP N 1 Bojong adalah 

sebagai berikut  

1. Proses analisis kebutuhan siswa yang dirancang oleh Kepala Sekolah telah 

dilakukan sesuai prosedur. Analisis kebutuhan siswa dilakukan atas dasar 

kemampuan daya tampung sekolah yaitu berdasarkan jumlah ruang kelas 

yang ada. 

2. Proses perekrutan siswa yang dilakukan Kepala Sekolah adalah dengan 

membentuk panitia, menentukan waktu dan tempat pendaftaran serta 

persyaratan yang kemudian diumumkan atau disebarkan di sekolah-

sekolah sekitar SMP N 1 Bojong 

3. Teknik seleksi siswa yang dilakukan Kepala Sekolah telah memenuhi 

ketentuan yang berlaku, yaitu dengan cara sistim zonasi dan merangking 

nilai ujian akhir nasional siswa yang didapatkan di sekolah awal masing-

masing siswa.  

4. Proses orientasi siswa atau pengenalan lingkungan sekolah yang dilakukan 

Kepala Sekolah melalui OSIS telah berjalan dengan baik, yaitu siswa 

dikenalkan lingkungan fisik sekolah maupun lingkungan sosial sekolah. 

5. Penempatan atau pembagian kelas siswa yang dilakukan oleh Kepala 

Sekolah SMP N 1 Bojong adalah pengelompokan siswa yang didasarkan 
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kemampuan (Ability Grouping). Siswa yang mempunyai kemampuan 

tinggi dikelompokan dengan siswa yang berkemampuan tinggi. Namun 

tetap membagi rata jumlah siswa yang memiliki kemampuan menengah ke 

bawah.  

6. Pembinaan dan pengembangan siswa yang dilakukan oleh Kepala Sekolah 

SMP N 1 Bojong sudah memadai. Kegiatan tersebut berupa kegiatan 

intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler dan pembinaan siswa berprestasi.  

7. Pencatatan dan pelaporan di SMP 1 N Bojong berjalan dengan baik. 

Bentuk pencatatan di SMP N 1 Bojong adalah meliputi Buku Induk, Buku 

Mutasi, Absensi, Buku Raport, Legger. 

8. Dalam menetukan kelulusan, Kepala Sekolah menetapkan peraturan 

akadenik berupa ketentuan kenaikan dan kelulusan. Siswa dinyatakan naik 

dan lulus apabila telah menyelesaikan seluruh program pembelajaran pada 

dua semester di kelas yang diikiuti. 

9. Faktor pendukung Kepala Sekolah mengimplementasikan manajemen 

kesiswaan adalah sebagai berikut : 

a. Sarana dan prasarana belajar tercukupi 

b. Lokasi sekolah berada di lungkungan yang nyaman untuk belajar 

c. Tenaga pendidik yang profesional 

10. Faktor penghambat Kepala Sekolah mengimplementasikan manajemen 

kesiswaan adalah sebagai berikut : 

a. Sebagian besar siswa berasal dari keluarga kurang mampu. 
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b. Sebagian orang tua siswa bekerja di luar kota sehingga kurang dapat 

mengawasi kegiatan belajar mengajar putra putrinya. 

c. Alat proyektor kurang lengkap. 

B. Saran  

Peneliti menyarankan Kepala Sekolah beserta jajaranya agar dapat 

meningkatkan mutu penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Kepala Sekolah 

lebih meningkatkan pengawasan terhadap kegiatan yang berlangsung di 

sekolah serta terus memperhatikan kebutuhan sekolah. Kepala sekolah 

hendaknya melengkapi sarana prasarana untuk menunjang KBM yang efektif 

dan efisien 
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